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RINGKASAN 

Limbah tomat merupakan salah satu jenis sampah organik sebagai penyumbang 

residu pigmen karotenoid terbanyak dan belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan pewarna tekstil organik 

berbasis ekstrak limbah tomat sebagai alternatif pengganti pewarna sintetis yang 

berpotensi mencemari lingkungan. Limbah tomat diekstrak menggunakan metode 

Ultrasound Assisted Extraction (UAE) dengan pelarut etil asetat, kemudian 

diaplikasikan pada kain katun dengan teknik pencelupan. Penelitian ini 

menggunakan rancangan eksperimen dua faktorial dengan faktor jenis bahan 

fiksator/mordan (tunjung, tawas, dan kapur) serta konsentrasi bahan fiksator (2,5%, 

5%, dan 7,5%) dengan tiga kali pengulangan. Pengujian yang dilakukan meliputi 

analisis warna (nilai CIE L*a*b* dan nilai densitas), ketahanan luntur terhadap 

pencucian (washfastness) dan ketahanan luntur terhadap cahaya (lightfastness) 

sesuai standar ISO. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) dua 

arah (Two Way) dengan taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh 

signifikan dari jenis dan konsentrasi mordan terhadap ketahanan luntur warna. Hasil 

uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara jenis dan 

konsentrasi bahan fiksator terhadap ketahanan luntur warna hasil pewarnaan 

dengan pewarna organik berbasis limbah tomat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fiksator tawas dengan konsentrasi 7,5% menghasilkan ketahanan luntur 

yang seimbang dimana sampel tersebut memiliki ketahanan luntur terhadap 

pencucian dan ketahanan luntur terhadap cahaya yang baik. Penambahan 

konsentrasi bahan fiksator terbukti meningkatkan kestabilan warna pada sampel 

dengan fiksator tunjung dan tawas. Penelitian ini membuktikan bahwa limbah tomat 

memiliki potensi besar sebagai pewarna tekstil alami ramah lingkungan serta dapat 

menjadi solusi dalam pengelolaan limbah organik. 

 

Kata kunci: pewarna organik, limbah tomat, fiksasi, ketahanan luntur warna 



 

 

 

SUMMARY 

Tomato waste is one type of organic waste that contributes the most carotenoid 

pigment residues and has not been optimally utilized. This research aims to develop 

organic textile dyes based on tomato waste extract as an alternative to synthetic 

dyes that potentially pollute the environment. Tomato waste was extracted using 

the Ultrasound Assisted Extraction (UAE) method with ethyl acetate solvent, then 

applied to cotton fabric using dyeing techniques. This study used a two-factorial 

experimental design with factors of fixative agent/mordant type (iron, alum, and 

lime) and fixative agent concentration (2.5%, 5%, and 7.5%) with three 

replications. Tests conducted included color analysis (CIE L*a*b* values and 

density values), washfastness, and lightfastness according to ISO standards. Data 

were analyzed using two-way analysis of variance (ANOVA) with a 5% 

significance level to determine the significant effect of fixative agent type and 

concentration on color fastness. ANOVA test results showed a significant effect 

between the type and concentration of mordant materials on the color fastness of 

dyeing with organic dyes based on tomato waste. The research results showed that 

alum Al2(SO4)3 with a concentration of 7.5% achieved balanced color fastness 

where the sample has good washfastness and lightfastness. The addition of fixative 

agent concentration was proven to improve color stability in samples with iron and 

alum. This research proves that tomato waste has great potential as an 

environmentally friendly natural textile dye and can be a solution in organic waste 

management. 

 

Keywords: organic dye, tomato waste, fixation, color fastness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang berkontribusi besar 

dalam pencemaran lingkungan di Indonesia. Menurut Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

tahun 2021, produksi limbah tekstil di Indonesia mencapai 2,3 juta ton secara 

nasional. Jumlah tersebut setara dengan 12% dari keseluruhan limbah rumah 

tangga. Limbah tekstil yang banyak dihasilkan secara kuantitas yaitu limbah 

cair berupa zat pewarna, logam berat, suspensi padatan dan bahan kimia lain 

yang berbahaya bagi lingkungan (Kharisma Subagyo & Soelityowati, 2021). 

Bahan pewarna untuk pewarnaan tekstil adalah bahan pewarna sintetis yang 

dapat menjadi penyebab pencemaran air dan tanah.  

Penggunaan pewarna tekstil yang berasal dari bahan alam seperti tumbuhan 

sudah banyak dikembangkan di Indonesia (Abdurahman & Kahdar, 2021). 

Namun tidak semua jenis tumbuhan dapat digunakan untuk pewarnaan tekstil. 

Tumbuhan yang baik digunakan yaitu tumbuhan dengan kadar pigmen serta 

kelembaban yang tinggi (Dewi, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan Dewi 

tahun 2021 tomat adalah buah yang cocok digunakan untuk pewarnaan tekstil 

karena memiliki aspek kemunculan warna yang cukup tinggi.  

Produksi tomat di Indonesia mencapai 1,14 juta ton di tahun 2023, 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya (BPS, 2024). Menurut Sistem 

Informasi Pengolahan Sampah Nasional, dari 19,56 juta ton sampah yang 

dihasilkan pada tahun 2023, 39.25% nya adalah sampah organik. Limbah tomat 

merupakan sampah organik yang sering ditemukan di lingkungan sekitar 

(Vardika, 2022). Hal ini disebabkan tidak seimbangnya angka produksi dan 

konsumsi tomat.
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Tomat mengandung likopen yaitu senyawa karotenoid yang berperan 

menghasilkan warna merah pada tomat (Gonardi et al., 2022). Ekstraksi 

pigmen dari tomat banyak dimanfaatkan sebagai bahan pewarna kosmetik dan

pewarna pangan. Ekstrak limbah tomat akan digunakan sebagai bahan pewarna 

serat alam dalam penelitian ini yaitu kain katun.  

Kain katun digunakan karena penggunaan serat alam akan memberikan 

hasil yang lebih optimal untuk pewarnaan dengan bahan alam. Teknik 

pewarnaan yang akan digunakan adalah teknik pencelupan yang merupakan 

teknik pewarnaan tekstil dengan tujuan menghasilkan pewarnaan yang 

seragam pada media penerima warna (Kurniati et al., 2024) 

Tantangan dalam pewarnaan dengan bahan alam adalah ketahanan luntur 

yang kurang baik pada hasil pewarnaan (Djamaludin, 2024). Hal ini 

disebabkan ikatan yang terbentuk antara serat kain dan bahan pewarna alam 

cenderung lebih lemah dibandingkan dengan pewarna sintetis. Salah satu cara 

mengatasinya adalah dengan proses fiksasi untuk meningkatkan daya tarik atau 

pengikatan zat warna dari bahan alam terhadap kain (Sartika & Adriani, 2023). 

Pemilihan jenis fiksator yang digunakan juga merupakan salah satu faktor 

keberhasilan pewarnaan pada kain. Tawas, tunjung dan kapur merupakan 

bahan fiksator yang sering digunakan dalam pewarnaan dengan bahan alam. 

Kualitas warna hasil pewarnaan tekstil dapat diukur menggunakan pengujian 

ketahanan luntur warna dengan mengukur perubahan warna melalui nilai cie 

L*a*b* pada hasil pewarnaan.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait pembuatan zat warna pada kain dari 

bahan alam seperti Dewi, (2021) yang melakukan eksplorasi pemanfaatan buah 

dan sayur seperti jeruk, tomat, kubis ungu, dan sawi hijau sebagai pewarna 

alami. Selanjutnya penelitian Qomariah et al., (2022) yang meneliti tentang 

ekspresi warna hasil ecoprint daun jati menggunakan mordan tunjung, tawas, 

dan kapur pada kain katun. Kemudian Susanti et al., (2016) melakukan 

penelitian dengan mengekstraksi dan menguji kandungan pigmen pada limbah 

tomat. Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang membahas 

tentang pembuatan bahan pewarna tekstil dengan pemanfaatan limbah tomat 
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menggunakan bahan fiksator yang berbeda sehingga penelitian berpeluang 

untuk dilakukan karena memiliki nilai keterbaharuan.  Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pembuatan bahan pewarna tekstil organik berbasis ekstrak 

limbah tomat dengan variasi bahan fiksator. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh limbah tekstil 

dan mengurangi jumlah limbah tomat dengan mengembangkannya menjadi 

bahan yang lebih fungsional. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana proses pembuatan bahan pewarna tekstil organik berbasis 

limbah tomat? 

2. Bagaimana pengaruh variasi bahan fiksator terhadap ketahanan luntur hasil 

pewarnaan kain katun menggunakan ekstrak limbah tomat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup untuk penelitian teknik pewarnaan tekstil sangat luas, maka 

batasan dari penelitian ini adalah: 

1. Bahan pewarna alam yang digunakan untuk dalam penelitian ini adalah 

limbah tomat. 

2. Tidak ada standar nasional maupun internasional yang mengatur spesifikasi 

bahan pewarna alam (natural dyes). 

3. Bahan pewarna tekstil komersial yang digunakan sebagai pembanding 

adalah Remazol Yellow RR. 

4. Data perbandingan yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari 

literatur terdahulu. 

5. Bahan tekstil atau substrat yang digunakan adalah kain katun. 

6. Teknik pewarnaan yang digunakan adalah teknik pencelupan. 

7. Bahan premordan yang digunakan adalah tawas. 

8. Bahan fiksator yang digunakan adalah tunjung, tawas, dan kapur. 
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9. Konsentrasi bahan fiksator yang digunakan adalah 2.5%, 5%, dan 7.5% 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan bahan pewarna tekstil organik berbasis limbah tomat 

dengan metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). 

2. Mengidentifikasi proses pewarnaan kain katun menggunakan bahan 

pewarna organik berbasis limbah tomat. 

3. Mengukur nilai L*a*b* dan nilai densitas hasil pewarnaan kain katun 

dengan bahan pewarna berbasis limbah tomat. 

4. Mengidentifikasi ketahanan luntur warna hasil pewarnaan kain katun 

dengan bahan pewarna berbasis  limbah tomat. 

5. Menganalisis pengaruh variasi jenis dan konsentrasi bahan fiksator terhadap 

ketahanan luntur warna hasil pewarnaan kain katun. 

6. Mendapatkan jenis dan konsentrasi bahan mordan yang menghasilkan 

ketahanan luntur warna hasil pewarnaan paling optimal. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan desain eksperimen dua faktorial. Penelitian ini memiliki 

serangkaian proses terkait pembuatan bahan pewarna tekstil berbasis limbah 

tomat hingga pengujian ketahanan luntur warna. Melalui desain eksperimen 

dua faktorial, efek utama dari masing-masing faktor, dan interaksi antara kedua 

faktor tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan kombinasi yang 

menghasilkan ketahanan luntur warna paling optimal.  

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari dua, yaitu studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

mengumpulkan literatur seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan publikasi lain 

yang relevan dengan penelitian ini. Studi lapangan yang dilakukan adalah 
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eksperimen yang terdiri dari proses ekstraksi limbah tomat, pewarnaan kain 

katun, pengukuran nilai L*a*b* hasil pewarnaan menggunakan alat ukur 

spectrodensitometer, pengukuran nilai densitas hasil pewarnaan, pengujian 

ketahanan luntur warna terhadap pencucian, dan pengujian ketahanan luntur 

warna terhadap cahaya.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini dilakukan dengan mengikuti struktur penulisan yang 

sistematis. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu bab 1 – bab 5. Berikut ini 

adalah ringkasan singkat yang menggambarkan isi dari masing-masing bab: 

BAB  I PENDAHULUAN 

Bab pertama dari skripsi ini adalah pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang masalah yang mendasari penelitian mengenai pembuatan bahan 

pewarna tekstil organik berbasis ekstrak limbah tomat dengan variasi bahan 

fiksator, serta gambaran singkat dari isu-isu dalam penelitian yang akan 

dilakukan, dan uraian tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

pada bab ini dijelaskan mengenai ruang lingkup pembahasan atau batasan 

masalah dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua dari skripsi ini adalah tinjauan pustaka. Pada bab ini diuraikan 

kajian teoritis yang digunakan untuk menunjang kepentingan penelitian, 

variabel-variabel penelitian, metode penelitian yang akan digunakan, serta 

pembahasan. Pada penelitian yang akan dilakukan, teori yang digunakan yaitu 

teori mengenai teknik pewarnaan tekstil, bahan fiksator, kain katun sebagai 

media penerima warna, limbah tomat sebagai bahan pewarna, pengukuran arah 

warna dengan sistem CIE L*a*b*, nilai densitas dan pengujian ketahanan 

luntur warna. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga dari skripsi ini adalah metodologi penelitian yang berisi jenis 

penelitian, metode pengambilan data, jenis data, rancangan penelitian, uraian 

dari tahapan penelitian, pengukuran nilai CIE L*a*b* dan nilai densitas hasil 

pewarnaan kain katun yang akan digunakan untuk menganalisis arah warna dan 
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ketahanan luntur warna terhadap pencucian serta ketahanan luntur warna 

terhadap cahaya dari hasil pewarnaan dengan pemanfaatan limbah tomat.  

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab keempat dari skripsi ini adalah pembahasan yang berisi  data nilai CIE 

L*a*b* dan nilai densitas hasil pewarnaan sebelum dan sesudah pengujian 

ketahanan luntur warna. Data yang dipaparkan digunakan untuk mendukung 

analisis arah warna dari hasil pewarnaan, analisis ketahanan luntur warna 

berdasarkan ketahanan luntur terhadap pencucian dan ketahanan luntur 

terhadap cahaya buatan, serta analisis pengaruh variasi jenis dan konsentrasi 

bahan mordan yang digunakan terhadap ketahanan luntur warna hasil 

pewarnaan dengan bahan pewarna berbasis limbah tomat pada bahan katun. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima dari skripsi ini adalah penutup. Pada bab ini dijelaskan simpulan 

akhir yang menjawab tujuan penelitian serta saran dari laporan skripsi ini 

berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Proses pembuatan bahan pewarna tekstil organik berbasis limbah tomat 

menggunakan metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) dengan pelarut 

etil asetat pada suhu 40°C-50°C selama 20 menit mampu menghasilkan 

ekstrak dengan karakteristik berwarna oranye kekuningan dengan pH 4. 

Hasil uji fitokimia dengan metode Carr-Price menunjukkan hasil yang 

positif akan adanya kandungan pigmen karotenoid pada ekstrak limbah 

tomat yang ditandai dengan perubahan warna hasil ekstrak menjadi biru-

kecoklatan. 

2. Variasi jenis dan konsentrasi bahan mordan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ketahaan luntur warna hasil pewarnaan kain katun 

dengan ekstrak limbah tomat (p < 0.05). Berdasarkan hasil uji ANOVA two-

way, jenis bahan mordan, konsentrasi bahan mordan, dan interaksi 

keduanya berpengaruh signifikan terhadap nilai washfastness dan 

lightfastness. 

3. Proses pewarnaan kain katun menggunakan bahan pewarna organik dari 

hasil ekstrak limbah tomat dengan teknik pencelupan menghasilkan kain 

katun hasil pewarnaan untuk dilanjutkan pada proses fiksasi menggunakan 

tiga jenis fiksator atau mordan yaitu tunjung (FeSO₄), tawas (Al₂(SO₄)₃), 

dan kapur (CaO) dengan masing-masing konsentrasi 2.5%, 5%, dan 7.5%. 

Limbah tomat yang memiliki kandungan pigmen karotenoid, menghasilkan 

warna pada kain katun dengan arah warna merah-kuning. 

4. Nilai L*a*b* dan nilai densitas hasil pewarnaan kain katun menunjukkan 

arah warna merah-kuning dilihat dari nilai a* positif yang mengindikasikan 

arah warna kemerahan dan nilai b* positif yang menunjukkan arah warna 

kekuningan. Fiksator atau mordan kapur menghasilkan kecerahan tertinggi 

dengan nilai L*, mordan tawas 
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menghasilkan warna dengan kecerahan sedang, dan mordan tunjung 

menghasilkan warna yang paling gelap dibandingkan dengan mordan lain. 

Nilai densitas tertinggi dihasilkan oleh mordan tunjung yang menunjukkan 

tingkat ketuaan warna paling tinggi. 

5. Pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian (washfastness), 

menunjukkan bahwa seluruh sampel mengalami perubahan warna setelah 

proses pencucian. Mordan tawas dengan konsentrasi yang paling tinggi 

(7.5%) menghasilkan ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang 

paling baik dengan nilai perubahan warna sebesar 2.03 yang mendekati 

standar ISO 105-102:2010 (ΔE = 2). Mordan tunjung dan tawas 

menunjukkan peningkatan ketahanan luntur warna seiring dengan 

peningkatan konsentrasi mordan. Sebaliknya, mordan kapur menunjukkan 

penurunan ketahanan luntur warna pada  konsentrasi yang lebih tinggi. 

6. Pengujian ketahanan luntur warna terhadap cahaya (lightfastness), 

menunjukkan bahwa sampel dengan mordan tunjung memiliki ketahanan 

terbaik terhadap paparan cahaya. Sampel A1B3 menghasilkan nilai 

perubahan warna yang paling rendah sebesar 0.70 yang termasuk kategori 

sangat baik berdasarkan standar ISO 105-A02:2010. Mordan tawas dengan 

konsentrasi yang tinggi (7.5%) menunjukkan ketahanan luntur warna yang 

baik dengan nilai perubahan warna yang mendekati nilai standar yaitu 

sebesar 2.65. Sedangkan mordan kapur menunjukkan ketahanan luntur 

warna yang buruk dengan nilai perubahan warna yang tinggi. 

7. Mordan tawas dengan konsentrasi 7.5% (A2B3) merupakan variasi yang 

paling optimal untuk pewarnaan kain katun dengan bahan pewarna organik 

berbasis limbah tomat. Sampel A2B3 menghasilkan keseimbangan terbaik 

dengan nilai perubahan warna akibat pencucian sebesar 2.03 dan nilai 

perubahan warna akibat cahaya sebesar 2.65. keduanya mendekati nilai 

standar ISO untuk ketahanan luntur yang baik (ΔE = 2). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan parameter 

pada proses ekstraksi seperti jenis pelarut, rasio bahan baku dan pelarut, 

suhu ekstraksi, dan waktu ekstraksi untuk meningkatkan rendemen dan 

kualitas dari ekstrak yang dihasilkan. 

2. Perlu dilakukan uji kuantitatif untuk mengidentifikasi kandungan pigmen 

karotenoid pada hasil ekstrak seperti menggunakan spektrofotometer UV-

Vis, FTIR, atau KLT.  

3. Perlu dilakukan pengujian lain selain uji washfastness dan lightfastness. 

Pengujian lain seperti uji ketahanan luntur terhadap gosokan, keringat, 

panas, dan air untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang 

kualitas hasil pewarnaan. 
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